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supervision, school results show that the principal systematically
management, teacher quality, implements the planning, execution, and evaluation
principal functions of academic supervision. Planning is

conducted through the development of structured
supervision programs, execution involves direct
observation of the teaching process, and evaluation
provides feedback and recommendations for teacher
improvement. This supervision implementation
positively impacts the enhancement of teachers'
pedagogical and  professional  competencies,
ultimately improving the quality of learning. This
study recommends further training for principals in
the field of academic supervision to support the
sustainability of educational quality improvement.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan penolong utama bagi umat manusia untuk mengembangkan seluruh
potensi kemanusiaan yang dimilikinya. Pendidikan dan proses hidup serta kehidupan berjalan
serempak, tidak terpisahkan satu dengan yang lainnya. Karena proses pendidikan merupakan
tanggung jawab sumber daya manusia yang ada dalam hal ini keluarga, masyarakat dan
pemerintah. Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor yang sangat penting
bahkan tidak bisa dilepaskan dari sebuah organisasi, baik perusahaan ataupun instuisi. Selain itu,
SDM juga merupakan faktor yang mempengaruhi perkembangan suatu perusahaan. Pada
hakikaktnya SDM adalah manusia yang dipekerjakan di suatu organisasi yang nantinya akan
menjadi penggerak untuk bisa mencapai tujuan organisasi itu sendiri (Handayani, 2021, p. 3).

Pendidikan salah satu pilar penting dalam kemajuan bangsa. Kualitas pendidikan sangat
ditentukan oleh mutu guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Guru sebagai ujung
tombak pendidikan harus memiliki kompetensi dan profesionalisme yang memadai.
Meningkatkan mutu guru merupakan tanggung jawab bersama, termasuk kepala sekolah (Zamra,
2020). Salah satu tugas pokok kepala sekolah adalah melaksanakan supervisi akademik untuk
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membantu guru dalam meningkatkan kemampuannya dalam mengelola proses pembelajaran.

Pendidikan adalah investasi bagi individu, masyarakat, dan Negara. Pendidikan dikatakan sebagai

investasi karena dalam menempu pendidikan, dibutuhkan pengorbanan yang besar (Harapan,
2023).

Guru yang disiplin adalah mereka yang menjalankan tugas administrasi, pengelolaan,
pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis guna mendukung proses pendidikan di
sekolah. Disiplin guru mencerminkan sikap kesediaan dan kerelaan untuk mematuhi segala
aturan serta norma di lingkungan kerja. Sikap ini diwujudkan melalui perilaku yang
mencerminkan kemauan pribadi tanpa paksaan dari pihak lain. Indikator disiplin guru dapat
dilihat dari kebiasaan seperti datang tepat waktu, berpakaian rapi dan sopan sesuai etika profesi,
menggunakan peralatan dan perlengkapan sesuai ketentuan, bekerja dengan penuh semangat,
serta menaati aturan yang ditetapkan lembaga. Kebiasaan- kebiasaan ini hanya dapat terbentuk
jika guru memiliki kedisiplinan yang baik. Penanaman disiplin di sekolah menjadi tanggung
jawab kepala sekolah dalam membimbing dan mengawasi para guru. Dengan disiplin yang
diterapkan secara konsisten, diharapkan kualitas kerja meningkat, tujuan sekolah tercapai secara
efektif dan efisien, serta produktivitas sekolah semakin optimal (Rosalina, 2013, p. 22).

Tuntutan globalisasi dan modernisasi yang semakin maju dengan ditandai oleh rasionalisasi
dalam berkarya yang sangat tinggi, haruslah diimbangi dengan kompetensi yang harus dimiliki
oleh guru. Salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia ialah melalui
proses pembelajaran di sekolah. Dalam usaha meningkatkan kualitas sumber daya pendidikan,
guru merupakan komponen sumber daya manusia yang harus dibina dan dikembangkan terus-
menerus (Sahertian, 2014). Maka dari itu peran guru sangat penting untuk dapat mengimbangi
kondisi perkembangan peserta didik di sekolah.

Berdasarkan hasil observasi di SMK Negeri 1 Babat Supat, pelaksanaan praktik kinerja
atau supervisi akademik kepala sekolah, yang mencakup observasi (pengisian dokumen persiapan,
observasi oleh atasan, dan pengisian dokumen tindak lanjut) serta tindak lanjut melalui Platform
Merdeka Mengajar (PMM), menunjukkan predikat kinerja sebesar 77% dengan rating sesuai
kriteria. Hasil ini mengindikasikan bahwa kinerja guru tergolong baik. Peningkatan kualitas mutu
guru dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung, baik eksternal
maupun internal. Faktor eksternal mencakup dukungan dari kepala sekolah dan rekan sejawat,
sedangkan faktor internal meliputi kedisiplinan, pemanfaatan waktu secara efektif, serta kemauan
untuk terus belajar dan mengembangkan kompetensi diri. Namun, kinerja ini belum mencapai
kategori "sangat baik." Oleh karena itu, supervisi akademik kepala sekolah tetap berperan penting
dalam meningkatkan mutu guru secara berkelanjutan.

LANDASAN TEORI

Kata manajemen adalah kata familiar yang sering kita temui dalam kehidupan sehari hari.
Menurut Asmendri (Kristiawan, 2017) Manajemen berasal dari bahasa latin dari kata “manus”
yang artinya “tangan” dan “agere” yang berarti “melakukan”. Kata-kata ini digabung menjadi
“managere” Ini berarti menggunakan semua sumber daya yang tersedia untuk mengelola sesuatu,
mengaturnya, dan melakukan sesuatu sesuai kebutuhan

Fitria mengatakan Kegiatan manajemen kepemimpinan merupakan suatu sistem masalah
yang sangat penting dalam manajemen. Kemajuan suatu lembaga sangat tergantung pada tata
kelola dan sistem pemerintahannya. Artinya jika manajemen kepemimpinan aktif dapat
menghasilkan “orang-orang” yang berkualitas. Organisasi secara otomatis menjadi lebih
kompleks dan terukur. Di sisi lain, jika kepemimpinan manajemen tidak drastis, institusi akan
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terbelakang di segala bidang (Fitria H. , 2009)

Kata supervisi berasal dari bahasa Inggris yang berarti “supervision” yang terdiri dua
suku kata yaitu “super dan vision”. Super berarti atas atau lebih sedang vision berarti melihat atau
meninjau (Rosi Tiurnida Maryance et al., 2022). Maka dari itu secara etimologis, supervisi
supervision berarti melihat atau meninjau dari atas atau menilik dan menilai dari atas yang
dilakukan oleh pihak atasan orang yang memiliki kelebihan terhadap perwujudan kegiatan dan
hasil kerja bawahan. Dengan demikian seorang supervisor mempunyai posisi dan kedudukan di
atas atau lebih tinggi yang bertugas melihat, menilai, mengawasi orang-orang yang
disupervisinya dalam menuju suatu perbaikan.

Menurut (Nadiya, 2023) pengertian mutu dalam konteks pendidikan, pengertian mutu
mengacu pada masukan, proses, keluaran dan dampaknya. Mutu masukan dapat dilihat dari
berbagai sisi. Pertama, kondisi baik atau tidaknya masukan sumber daya manusia seperti kepala
sekolah, guru, staf tata usaha, dan siswa. Kedua, memenuhi atau tidaknya kriteria masukan
material berupa alat peraga, buku-buku kurikulum, prasarana dan sarana sekolah. Ketiga,
memenuhi atau tidaknya kriteria masukan yang berupa alat lunak, seperti peraturan struktur
organisasi, deskripsi kerja, dan struktur organisasi.

Guru adalah orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya dan profesinya mengajar).
Dengan analisis sederhana, berdasarkan definisi etimologi tersebut maka guru adalah orang yang
aktivitasnya adalah mengajar, namun dari sudut yang berbeda definisi ini lebih memberikan
batasan yang lebih jelas. Bahwa guru merupakan tenaga profesional. Maka selayaknya sebagai
guru profesional, tentu tidak semua tidak dapat dikatakan guru, kecuali bagi mereka yang telah
memenuhi  syarat-syarat keprofesionalannya (Harahap, 2023).Seperti lata belakang
pendidikannya, sehingga harus memiliki keahlian dan keterampilan khusus dalam menjalani
profesi guru. Dengan demikian guru yang memiliki kualifikasi Pendidikan, dan kemampuan
profesional dapat dikatakan guru yang memiliki mutu atau berkualitas.

Menurut Makawimbang dalam (Leniwati & Arafat, 2017) agar supervisi tersebut dapat
dilakukan dengan baik, harus dilaksanakan dengan prinsip- prinsip: rasa aman kepada pihak yang
disupervisi, bersifat konstruktif dan kreatif, realistis didasarkan pada keadaan dan kenyataan
sebenarnya, terlaksana dengan sederhana, terjalin hubungan professional bukan didasarkan atas
hubungan pribadi, dan didasarkan pada kemampuan, kesanggupan, kondisi dan sikap pihak yang
disupervisi, serta supervisi harus menolong guru agar senantiasa tumbuh sendiri tidak tergantung
pada kepala sekolah. Dengan dilaksanakannya supervisi secara baik akan berdampak pada mutu
guru.

METODE PENELITIAN

Bentuk metode yang akan dilakukan didalam penelitian ini adalah menggunakan metode
kualitatif deskriptif untuk menemukan metode yang tepat yang dapat diimplemtasikan pada
proses pembelajaran secara luas (Arifin, 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tempat penelitian ini di lakukan di SMK Negeri 1 Babat Supat adalah sebuah institusi
pendidikan. SMK Negeri 1 Babat Supat yang dulunya merupakan SMK Negeri 1 Sungai Lilin
pada 04 April 2008. Sekolah ini dahulunya merupakan sekolah SMK Negeri pertama di sungai
lilin sehingga di namakan SMK Negeri 1 sungai lilin, kemudian pindah ke desa Sukamaju.
Ketika terjadi pemekaran kecamatan sungai lilin makah di pecah lah menjadi 2 kecamatan yaitu,
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kecamatan baru kecamatan Babat supat dan kecamatan sungai lilin sehingga berubah namanya
menjadi SMK Negeri 1 Babat Supat. SMK Negeri 1 Babat Supat sudah meluluskan 11 kali siswa
dan siswinya denga jurusan Teknik Audio Vidio (TAV), Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ),
dan Pemulian Pembenian Tanaman (PPT). Pada tahun 2021 SMK Negeri 1 Babat Supat
menambah dengan 1 jurusan Teknik Sepeda Motor (TSM) dan diharapkan siswa dan siswi
lulusan SMK Negeri 1 Babat Supat dapat menjadi SMK kita yaitu skill, mandiri, kompeten,
kreatif, inovatif, tegllji serta aktif.
_—— W o
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Gambar Gerbang Depan SMK Negeri 1 Babat Supat

Melalui implementasi fungsi manajemen supervisi akademik yang tepat, kepala sekolah
dapat membantu guru dalam mengidentifikasi dan mengatasi berbagai kendala yang dihadapi
dalam pembelajaran. Pendekatan yang melibatkan perencanaan supervisi yang matang,
pelaksanaan observasi kelas, pemberian umpan balik konstruktif, serta tindak lanjut yang
berkelanjutan, menjadi langkah yang strategis untuk meningkatkan mutu guru. Dengan demikian,
SMK Negeri 1 Babat Supat diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap
bersaing di dunia kerja.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana implementasi fungsi
manajemen supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah di SMK Negeri 1 Babat
Supat dapat berkontribusi pada peningkatan mutu guru, serta mengusulkan strategi yang dapat
mengoptimalkan peran kepala sekolah dalam supervisi akademik di masa depan. Dibawah ini
hasil observasi peneliti terhadap guru dari penelitian yang berjudul Implementasi Fungsi
Manajemen Supervisi Akademik Kepala Sekolah untuk Meningkatkan Mutu Guru di SMK
Negeri 1 Babat Supat.

Hal pertama yang harus dilakukan adalah membuat perencanaan membentuk tim. Tim
terdiri dari tim pengembangan kurikulum (wakil kepala sekolah dan beberapa guru senior, staf,
dan siswa) yang akan bertanggung jawab untuk implementasi implementasi fungsi manajemen
supervisi akademik kepala sekolah untuk meningkatkan mutu guru di SMK Negeri 1 Babat Supat
dalam kegiatan pembelajaran. Selanjutnya menentukan tujuan yang ingin dicapai dengan
melaksanakan kegiatan yang telah dirancang sebelumnya, seperti meningkatkan keterlibatan
siswa, meningkatkan pemahaman materi, dan meningkatkan partisipasi siswa.

Setiap proses supervisi akademik dilakukan melalui tahapan yang jelas, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi hasil, hingga tindak lanjut. Tahapan ini memastikan bahwa
supervisi tidak hanya berakhir pada pengamatan, tetapi juga diikuti dengan langkah-langkah
perbaikan atau pengembangan yang konkret untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah.

Dengan adanya berbagai faktor tersebut, supervisi akademik kepala sekolah di SMK Negeri 1
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Babat Supat telah menjadi salah satu instrumen penting dalam mendukung peningkatan kualitas
guru serta menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih baik dan berdaya saing.

Salah satu kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan sarana dan prasarana yang
kurang mendukung secara optimal. Lingkungan kerja di SMK Negeri 1 Babat Supat sering kali
menghadapi masalah seperti sinyal komunikasi yang lemah dan gangguan pasokan listrik yang
cukup sering terjadi. Kondisi ini mengakibatkan penggunaan alat-alat teknologi dalam
menunjang proses pembelajaran menjadi terganggu. Sebagai solusi, perlu adanya upaya
peningkatan infrastruktur seperti pemasangan perangkat penguat sinyal, pengadaan sumber daya
listrik cadangan (seperti generator), serta pemeliharaan alat teknologi secara berkala.

Kendala lainnya terkait dengan kompetensi guru dalam memodifikasi model
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Guru diharapkan mampu menciptakan
metode pembelajaran yang inovatif dan interaktif agar siswa lebih terlibat aktif dalam proses
belajar mengajar. Namun, hasil wawancara menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa siswa
yang kurang aktif selama pembelajaran berlangsung. Untuk mengatasi hal ini, guru perlu
diberikan pelatihan lebih lanjut terkait strategi pembelajaran aktif, seperti penggunaan metode
diskusi kelompok, pembelajaran berbasis proyek, atau penggunaan media pembelajaran yang
menarik. Selain itu, diperlukan evaluasi secara berkala terhadap metode yang digunakan untuk
memastikan keberhasilan proses belajar-mengajar.

Dengan penanganan yang tepat terhadap kendala tersebut, diharapkan proses
pembelajaran di SMK Negeri 1 Babat Supat dapat berlangsung lebih efektif dan mampu
meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Pembahasan

Supervisi akademik merupakan bantuan profesioanal guru melalui siklus perencanaan
yang sistematis, pengamatan yang cermat, dan umpan balik yang objektif. Dengan cara itu guru
dapat menggunakan hal tersebut untuk memperbaiki kinerjanya.

Implementasi fungsi manajemen supervisi akademik kepala sekolah untuk meningkatkan
mutu guru di SMK Negeri 1 Babat Supat. Penelitian ini membahas tentang peran kepala sekolah
dalam mengelola dan mengawasi proses pembelajaran guna meningkatkan kualitas pengajaran
guru dan dapat meningkatkan mutu guru. Fokus utama dari penelitian ini adalah bagaimana
fungsi manajemen supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah dapat berkontribusi
terhadap peningkatan mutu guru di SMK Negeri 1 Babat Supat.

Peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu guru sangatlah penting dan strategis,
karena kepala sekolah tidak hanya berfungsi sebagai pemimpin administratif, tetapi juga sebagai
motor penggerak utama dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif untuk
pengembangan profesional guru. Sebagai pemimpin, kepala sekolah memiliki tanggung jawab
untuk melakukan berbagai upaya, seperti merancang dan melaksanakan program supervisi
akademik yang bertujuan untuk memantau, mengevaluasi, dan memberikan umpan balik
konstruktif kepada para guru terkait kinerja mereka dalam proses pembelajaran. Selain itu, kepala
sekolah juga berperan dalam menyediakan kesempatan bagi guru untuk mengikuti pelatihan,
workshop, seminar, dan diskusi kelompok yang relevan guna meningkatkan kompetensi
pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian mereka.

Lebih jauh lagi, kepala sekolah diharapkan mampu menjadi fasilitator dan motivator yang
mendorong guru untuk selalu berinovasi dalam mengembangkan metode pembelajaran yang
kreatif dan efektif, sekaligus membangun budaya kerja yang kolaboratif di antara para guru
melalui pembentukan tim pengembangan kurikulum, kelompok kerja guru, atau forum diskusi
lainnya. Dengan demikian, kepala sekolah dapat menciptakan suasana kerja yang mendukung
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proses refleksi dan peningkatan mutu secara berkelanjutan. Peran ini tidak hanya membantu guru
dalam memahami dan memenuhi standar pendidikan yang ditetapkan, tetapi juga mendorong
mereka untuk menjadi pendidik yang mampu menghasilkan peserta didik yang berkualitas,
berkarakter, dan siap menghadapi tantangan masa depan.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayati, N. (2021). Yang berjudul
"Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan”. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami secara mendalam peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan,
khususnya dalam konteks motivasi guru. Melalui studi kasus pada sebuah sekolah dasar,
ditemukan bahwa kepala sekolah memainkan peran yang sangat krusial dalam meningkatkan
motivasi guru. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Wulandari, D. (2023). Yang berjudul
"Strategi Peningkatan Kualitas Guru melalui Supervisi”. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis strategi supervisi yang efektif dalam meningkatkan kualitas profesionalisme guru.
Supervisi dipandang sebagai salah satu pendekatan penting untuk mendukung pengembangan
kompetensi guru, baik dari segi pedagogik, profesional, sosial, maupun kepribadian. Supervisi
yang dilakukan secara sistematis dan berfokus pada kerja sama, pelatihan, serta umpan balik yang
konstruktif mampu meningkatkan kualitas guru secara signifikan. Penelitian ini
merekomendasikan agar institusi pendidikan mengintegrasikan supervisi sebagai bagian integral
dari program pengembangan guru.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan, dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

1. Kepala sekolah di SMK Negeri 1 Babat Supat telah implementasikan fungsi manajemen
supervisi akademik dengan baik melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang
terstruktur. Proses ini melibatkan penyusunan program supervisi yang jelas, pelaksanaan
supervisi yang mencakup observasi kelas dan diskusi reflektif, serta evaluasi hasil
supervisi untuk pengembangan kompetensi guru secara berkelanjutan.

2. Keberhasilan supervisi akademik dipengaruhi oleh beberapa faktor penting.

Kompetensi kepala sekolah menjadi faktor utama dalam menentukan efektivitas supervisi
akademik, di mana kepala sekolah yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
memadai mampu membimbing guru dengan lebih baik. Selain itu, keterlibatan aktif guru
dalam proses supervisi, fasilitas yang memadai seperti ruang diskusi dan perangkat
pembelajaran, serta dukungan dari pengawas sekolah dan dinas pendidikan juga
berkontribusi secara signifikan terhadap keberhasilan supervisi akademik

3. Kendala dan hambatan dalam implementasi supervisi akademik mencakup berbagai aspek.
Kurangnya waktu kepala sekolah untuk melaksanakan supervisi secara menyeluruh sering
menjadi tantangan utama, mengingat banyaknya tanggung jawab lain yang harus diemban.
Selain itu, rendahnya motivasi sebagian guru untuk terlibat aktif dalam proses supervisi
dapat mengurangi efektivitas supervisi. Kendala administratif dan teknis, seperti
kurangnya dokumentasi yang memadai atau keterbatasan teknologi, juga dapat
menghambat proses supervisi akademik. Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif
untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, misalnya melalui pelatihan, penyediaan
fasilitas, dan peningkatan sistem manajemen waktu. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan gambaran bahwa implementasi supervisi akademik yang efektif memerlukan
perencanaan yang matang, pelaksanaan yang terarah, serta evaluasi yang berorientasi
pada peningkatan kualitas pendidikan.
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